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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Koperasi tmerupakan tsalah tsatu tdari tbeberapa tmacam tbagian 

tlembaga tkeuangan tyang tbersifat tnon tbank tyang tmemiliki tfungsi 

tuntuk tmensejahterakan tperekonomian tIndonesia. tKoperasi tmenjujung 

ttinggi tasas tasa tkekeluargaan tdan tmenjadikannya tsebagai ttahap 

tpertama tdalam tpergerakan tmasyarakat tdengan tharapan ttercapainya 

tkesejahteraan tbersama, tbelakangan tini tpertumbuhan tkoperasi tbegitu 

tpesat tyang tmemunculkan tberbagai tmacam tperkoperasian tyang 

tberdiri. tPerkembangan tpesat tkoperasi tjuga tdipicu toleh tmasyarakat 

tyang tmulai tmerasakan tmanfaat tdari tkeberadaan tkoperasi tyang 

ttentunya tdapat tmembantu tperekonomian tdan tmenaikkan tkreatifitas 

tsetiap tanggotanya. t

Didalam tUUD t1945 tpada tpasal t33 tayat t1 tmenjelaskan tbahwa 

tdiciptakannya tperekonomian tIndonesia toleh tusaha tyang tmenjujung 

ttinggi tasas tkekeluargaan. tDidirikannya tperkoperasian tadalah tuntuk 

tmewujudkan tkea trah tamanat tkonstitusi tmasyarakat tIndonesia. tLalu, 

tperkoperasian tjuga ttermasuk tdalam tbidang tusaha tyang tsinkron 

tdengan tlapisan tekonomi tyang tdiartikan. tOleh tkarena titu, tmasyarakat 

tberharap tbahwa tperkoperasian tmenjalankan tperanan t– tperanannya 

tdengan tbaik t tdalam tperekonomian tIndonesia, tyaitu tkoperasi tsebagai 

tsoko tguru tperekonomian tIndonesia. t

Koperasi tadalah tbidang tusaha tyang tberbeda tdikarenakan tmemiliki 

tperanan tyang tpenting tbagi tmasyarakat. tPerkoperasian tsangat tberbeda 

tjika tdibandingkan tdengan tbadan tusaha tperseorangan tperseroan 

tterbatas t(PT). tdidalam tUU tPerkoperasian tTahun t1992 tnomor t25 

tmenjelaskan tbahwa tkoperasi tmemeiliki tfungsi tsebagai tberikut t: ta. 

tsebagai tsenjata tuntuk tkemajuan tekonomi tdengan tmemperjuangkan 

tdalam tkemakmuran trakyatnya. b. sebagai talat tdemokrasi 
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tperekonomian tseluruh tIndonesia. tc. menjadi tiniti tutama tdalam 

tperekonomian tIndonesia, td. sebagai tpemandu tmasyarakat tdalam 

tmemiliki tkedudukan tekonomi tdi tIndonesia tdan tjuga tmenyatukan 

tdalam tpengaturan ttata tlaksana tperekonomian tnasional.

 

Dalam usahanya menteri Koperasi serta Usaha Kecil serta Menengah 

(MKUKM) menjalankan perencanaan berbagai program perkoperasian 

bersamaan dengan melaksanakan tujuan daripada perkoperasian itu sendiri. 

Dari seluruh program yang telah direncanakan maka langkah selanjutnya 

adalah memperkenalkan program – program tersebut kepada masyarakat 

umum untuk memberikan gambaran tentang peningkatan & perkembangan 

perkoperasian di Indonesia. perkembangan koperasi tentu saja didampingi 

oleh kedudukan pemerintah beserta penyusnan peraturan – peraturan 

dengan tujuan tercapainya tujuan dan harapan koperasi. 

Perkoperasian Indonesia memiliki julukan sebagai soko guru ekonomi 

Indonesia karena koperasi mempunyai tujuan yang dikhususkan dalam 

terciptanya kesejahteraan bagi anggota – anggotanya maupun masyarakat 

secara umum. Beraneka ragam koperasi yang berdiri di Indonesia sehingga 

melahirkan badan usaha lain seperti, Koperasi Unit Desa (KUD), Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP), Koperasi KP-RI(KKP-RI), dan seterusnya. 

Koperasi mempunyai ciri khas yang berbeda jika dibandingkan dengan 

badan usaha lain. Para anggota koperasi terdaftar dengan bukti diri ganda 

karena para anggota koperasi juga termasuk sebagai pemilik. Laporan 

keuangan koperasi sesuai (UU No.19/PerMM.KUKM/2008) terdiri dari, 

neraca, laporan keuangan yang disertakan denga sisa hasil usaha (SHU) 

laporan arus kas, dan laporan promosi ekonomi anggota. Dan tentunya 

permodalan koperasi yang terdiri dari : modal penyertaan, modal pinjaman 

dan tentunya modal itu sendiri.
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Manajemen tdalam tusahanya tuntuk tmenunjang tpeningkatan tdalam 

tpengerjaan tkoperasi tyang tmembutuhkan treport tkeuangan tuntuk 

tdianalisis tdengan tcara tmemaksimalkan tdan tmemanfatkan tsumber 

tdayanya tsecara tefektif tdan toptimal. tSalah tsatu tini tutama tdalam 

tsumber tdaya tperkoperasian tadalah taspek tkeuangan. tKarena taspek 

tkeuangan tmemiliki tfungsi tpenting tdalam tkeberlangsungan tkoperasi 

tmenjalankan tusahanya. tAspek tkeuangan tjuga tmemberikan tgambaran 

ttentang tperolehan tsumber tdana tdengan tbayaran tyang trelative 

tterjangkau, tdan tjuga tmembagikan tpendanaan tuntuk tmenjalankan 

tberbagai tkegiatan tkoperasi tsesuai tyang ttelah tdisepakati tsebelumnya. t

Dalam mewujudkan harapannya, koperasi diharuskan mengambil 

keputusan yang tepat dan mengambil tindakan secara efisien dan efektif. 

Dengan memanfaatkan seluruh sumber dayanya, koperasi dapat menjaga 

kelangsungan usahanya. Koperasi harus bisa mempertahankan kelangsugan 

usahanya dengan memanfaatkan seluruh sumber dayanya secara optimal. 

Kegiatan yang dilaksanakan tidak bisa sia – sia dan harus menghasilkan 

nilai positif bagi koperasi demi tercapainya target. Koperasi harus sadar 

akan keadaan sekitarnya apabila ingin usahanya tetap berjalan karena 

persaingan yang tinggi dengan koperasi – koperasi lain. Koperasi harus 

menunjukkan laporan kinerja keuangan yang optimal dengan peroleh laba 

yang maksimal apabila ingin terus menjalankan usahanya. 

Perusahaan menggunakan laporan keuangan karena laporan keuangan 

memberikan berbagai macam manfaat bagi perusahaan itu sendiri. Laporan 

keuangan berperan dalam menyediakan informasi tentang kondisi 

kesehatan perusahaan terutama pada perolehan labanya. Jika laporan 

keuangan dibandingkan pada periode waktu yang berbeda maka laporan 

keuangan dapat memberikan gambaran jelas tentang keadaan perusahaan 

tersebut tanpa perlu menyaksikan secara langsung berjalannya usaha setiap 

harinya. Para investor akan sangat terbantu jika laporan keuangan terus 

digunakan.
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Neraca, tlaporan tarus tkas, tserta tSisa thasil tusaha t(SHU) tadalah 

tlaporan tyang tsering tditerbitkan toleh tpihak tmanajemen. tlaporan 

tkeuangan tini tberfungsi tdalam tmenggambarkan tbagaimana 

tpertumbuhan tperusahaan tsepanjang ttahun. tLaporan tkeuangan tjuga 

tdigunakan tkarena tinformasi tyang tdihasilkan tlebih tmudah tdipahami 

tdan tmudah tdipelajari. tRasio tkeuangan tdalam tanalisis tlaporan 

tkeuangan tdibutuhkan tagar tbisa tmenguasai tlaporan tkeuangan tbadan 

tusaha. tPengambilan tkeputusan tdidasari tdari thasil tlaporan tkeuangan 

tyang tditunjukkan tuntuk tpihak t– tpihak tyang tberkepentingan tseperti, 

tAnggota tkoperasi titu tsendiri, tpejabat tkoperasi, tbank, tkreditur, tcalon 

tanggota tbaru, tserta tkantor tpajak.

Analisis faktor – faktor yang mendorong pencapaian usaha adalah cara 

dalam mengetahui perkembangan koperasi. Dari hasil analisis laporan 

keuangannya dapat di informasikan faktor – faktor yang mendorong 

pencapaian usaha koperasi. Analisis keuangan ini meliputi rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Rasio – rasio tersebut memiliki 

fungsi penting dalam perolehan informasi tentang bagaiaman kinerja suatu 

usaha. Para investor selalu terkesan dengan rasio – rasio keuangan karena 

menurutnya rasio keuangan memberikan gambaran yang jelas tentang  

keadaan awal suatu badan usaha. Rasio – rasio tersebut memiliki fungsinya 

masing – masing seperti rasio likuiditas yang berfungsi sebagai alat ukur 

kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, pada 

rasio solvabilitas berfungsi untuk memberikan gambaran kesanggupan 

koperasi dalam pengelolaan hutang – hutangnya agar laba dapat 

diperolehserta mampu dalam melunasi kewajibannya dengan perjanjian 

yang sudah disepakati. Dan pada rasio priofitabilitas diguanakan untuk 

memberikan gambaran apakah koperasi mencapai atau melebihi target 

dalam perolehan labanya. 
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Koperasi tdalam tmengerjakan tanalisa tlaporan tkeuangannya tdengan 

tmenggunakan tanalisis trasio. tAnalisis trasio tyang tdigunakan 

tmerupakan tanalisis trasio tkeuangan tkarena tanalisis trasio tkeuangan 

tbisa tmenggambarkan tbagaimana tkondisi tkesehatan tkoperasi tbaik tdari 

tposisi tkeuangannya tataupun tkinerja tkeuangannya tdengan torientasi 

tpada tmasa tdepan tserta tdiperhatikannya tmasa tlalu. t

Kinerja keuangan koperasi dihasilkan oleh prestasi kerja pada rentang 

waktu khusus dengan tujuan tercapainya hasil guna dan daya guna yang 

sangat tinggi. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan informasi keuangan 

yang meliputi neraca dan laporan serta melalui kepemilikan modal itu 

sendiri. Manager koperasi diharuskan menyusun perencanaan, menangani, 

mengendalikan dan juga dapat melakukan analisis kinerja keuangan yang 

sudah tercapai sampai saat ini sebagai dasar untuk penetapan laporan 

keuangan di masa yang akan datang. Menurut (Gobai, Tumbel, & Keles, 

2019) Kinerja keuangan merupakan penilaian pada laporan keuangan 

perusahaan yang meliputi posisi keuangan perusahaan serta perkembangan 

terhadap posisi keuangan itu sendiri. Kinerja keuangan dapat dikatakan alat 

khusus dalam pengukuran keberhasilan suatu perusahaan dalam 

memperoleh laba. Kinerja keuangan juga merupakan hasil dari dari berbagai 

macam keputusan individual yang terus – menerus dibuat dari waktu – 

kewaktu oleh manajemen. Tujuan manajemen keuangan itu sendiri 

berhubungan erat dengan usaha dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

Metode penilaian kinerja keuangan perusahaan harus mangacu pada 

informasi keuangan yang sudah dipublikasikan yang dibuat sesuai dengan 

prinsip – prinsip akuntansi keuangan yang berlaku saat ini. 
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Informasi keuangan dapat dijadikan acuan tentang bagaimana kinerja 

suatu koperasi. Kesanggupan dalam memperoleh laba dan membayarkan 

kewajiban – kewajibannya dapat dijadikan aucan selanjutnya dalam 

memberikan gambaran tentang kesanggupan koperasi menjalani usahanya. 

Kinerja keuangan dapat diukur dari macam – macam faktor, salah satu 

faktornya ialah informasi finansial. Informasi finansial merupakan alat yang 

berperan penting dalam menginformasikan keadaan keuangan koperasi. 

Dari informasi finansial dapat diperoleh data yang berupa posisi keuangan 

beserta perubahan – perubahannya. 

Didalam neraca ataupun laporan laba rugi terdapat pos – pos khusus atau 

yang biasa disebut analisis rasio. Tedapat beberapa teknik perhitungan 

dalam analisis rasio yang bisa dipergunakan seperti contohnya : rasio 

likuiditas yang meliputi current ratio, debt to asset ratio dan debt to equity 

ratio yang termasuk dalam rasio solvabilitas, dan tentunya pada rasio 

profitabilitas yang berisikan teknik analisis return on asset dan return on 

equity ratio.

Rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan oleh koperasi dalam menganalisis laporan keuangannya. 

Menurut (Najmudin, 2011) rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kesanggupan badan usaha dalam membayarkan kewajiban 

jangka pendeknya. Analisis rasio solvabilitas berfungsi untuk 

menggambarkan kesanggupan badan usaha dalam pemenuhan kewajiban 

jangka panjangnya. Rasio solvabilitas dapat diproyeksikan dengan Debt to 

asset ratio dan debt to equity ratio (Najmudin, 2011). Sedangkan rasio 

profitabilitas dberfungsi sebagai alat ukur kemampuan koperasi dalam 

perolehan labanya (Najmudin, 2011).
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Dari yang sudah dijelaskan diatas, rasio likuiditas, solvabilitas dan 

profitabilitas memiliki peranan penting dalam pengenalan kinerja suatu 

badan usaha, rasio – rasio ini menjadi pusat perhatian pertama para 

investor yang dinilai sebagai dasar dari analisis awal tentang kondisi suatu 

perusahaan, dengan dilakukan analisis rasio likuditas yang dapat 

menggambarkan bagaiamana suatu perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, Dengan rasio solvabilitas yang digunakan 

untuk membuktikan bagaimana perusahaan bisa mengolah hutang – 

hutangnya dalam memperoleh laba dan juga mampu menyelesaikan 

kewajibannya dalam waktu yang sudah ditentukan. Sedangkan rasio 

profitabilitas digunakan sebagai alat untuk membuktikan keberhasilan 

perusahaan dalam memperoleh laba maksimal. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

manajemen Koperasi Kredit Sehati serta kemampuan pada kinerja daripada 

koperasi itu sendiri berdasarkan laporan keuangan periode berjalan. Sebagai 

simbol kepercayaan diantara anggota – anggota dengan pengurus, aturan – 

aturan yang berfungsi untuk menjaga hubungan antar individu dan jaringan 

– jaringan baik itu jaringan dalam maupun jaringan luar yang terkait. 

Banyaknya koperasi yang tidak dapat mempertahankan eksistensi nya pada 

masa sulit seperti sekarang ini. Lembaga keuangan seperti bank dan 

koperasi simpan pinjam lainnya yang menyebabkan persaingan semakin 

ketat dan hal tersebut menyebabkan banyaknya koperasi yang tidak dapat 

mempertahankan eksistensinya. Koperasi Kredit Sehati berhasil dalam 

menjaga eksistensinya dari berbagai rintangan dan ketatnya persaingan 

selama lebih dari 34 tahun lamanya. Hal ini yang menyebabkan Koperasi 

Kredit Sehati menarik untuk dikaji bagaimana Koperasi Kredit Sehati dapat 

mempertahankan berjalannya usaha dan eksistensinya. Berikut ini 

dilampirkan tentang bagaimana kinerja keuangan Koperasi Kredit Sehati 

Pasarminggu pada periode 2018 – 2020. 
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Tabel 1.1 Kinerja Keuangan Koperasi Kredit Sehati Pasar Minggu 

Periode 2018 - 2020

RASIO KOMPONEN 2018 2019 2020 KATEGORI
LIKUIDITAS Current Ratio 146.900& 151.387% 161.066% Meningkat

Debt To 
Asset Ratio

68.07% 66.05% 42.81% MenurunSOLVABILITAS

Debt To 
Equity Ratio

555% 517% 428% Menurun

Return On 
Asset Ratio

0.55% 0.41% 0.40% MenurunPROFITABILITAS

Return On 
Equity Ratio

4.51% 3.21% 2.71% Menurun

Berdasarkan ttable t1.1 tdapat tdilihat tbahwa trasio tlikuditas ttahun 

t2018 tpada tKoperasi tKredit tSehati tmenggunakan tcurrent tratio 

tdihasilkan tsebesar t146.900%. tlalu, tterjadi tpeningkatan tpada ttahun 

t2019 tdengan thasil tanalisis tsebesar t151.387%. tdan tdengan thasil 

ttertinggi tpada ttahun t2020 tdengan thasil tanalisis trasio tsebesar 

t161.066%. thal tini tdapat tterjadi tdikarenakan tterjadinya tpeningkatan 

tpada tjumlah tsimpanan tsaham, tsimpanan tpokok, tsisa thasil tusaha 

t(SHU) tdan tcadangan tanggaran tkoperasi. t

Berdasarkan table 1.1 dengan menggunakan analisis rasio solvabilitas, 

pada tahun 2018 Koperasi Kredit Sehati dengan debt to asset ratio 

menghasilkan nilai sebesar 68.07%.  dan terjadi penurunan pada tahun 

2019 bahwa debt to asset ratio yang dihasilkan sebesar 66.05%. dan 

dengan hasil terendah pada tahun 2020 debt to asset ratio menghasilkan 

nilai sebesar 42.82%. perhitungan selanjutnya dengan menggunakan debt 

to equity ratio bahwa pada tahun 2018 Koperasi Kredit Sehati 

menghasilkan DER sebesar 555%. disusul oleh tahun 2019 yang 

mengalami sedikit peningkatan dengan hasil 517% dan terakhir pada tahun 

2020 dengan penurunan yang cukup signifikan menjadi sebesar 428%. 

penurunan pada rasio solvabilitas ini terjadi diakibatkan oleh 

meningkatnya penggunaan aktiva padaKoperasi Kredit Sehati dalam 

pemenuhan kebutuhan – kebutuhannya. 
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Berdasarkan ttable t1.1 tditunjukkan tbahwa tperhitungan trasio 

tprofitabilitas tpada tKoperasi tKredit tSehati tmenggunakan treturn ton 

tasset tratio tdan treturn ton tequity tratio tmengalami tpenurunan tdi 

tsetiap ttahunnya. tPada ttahun t2018 treturn ton tasset tpada tKoperasi 

tKredit tSehati tmenghasilkan tnilai tsebesar t0.55%. tdan tpada ttahun 

t2019 treturn ton tasset tyang tdihasilkan tlebih trendah tdibandingkan 

ttahun tsebelumnya tdengan tnilai tsebesar t0.41%. tdan thasil tterendah 

tpada treturn ton tasset tKoperasi tKredit tSehati tterjadi tpada ttahun 

t2020 tdengan thasil t0.40%. tkemudian thal tyang tsama tterjadi tpada 

treturn ton tequity tKoperasi tKredit tSehati tdengan tROE tsebesar t4.51% 

tpada ttahun t2018. tPada ttahun t2019 tROE tyang tdihasilkan tsebesar 

t3.21% tsehingga tlebih trendah tdibandingkan ttahun t2018, tdengan thasil 

tterendah tsebesar t2.71% tpada ttahun t2020. tPenurunan tini tterjadi 

tkarena tterjadinya tpenurunan tpada tangsuran tpinjaman toleh tpara 

tanggota tyang tdisebabkan tpengaruh tdari twabah tcovid-19. tPerolehan 

tlaba tutama tKoperasi tKredit tSehati tadalah tangsuran tpinjaman tyang 

tdilakukan toleh tpara tanggota. tJika tanggota tlalai tdalam tpembayaran 

tangsuran tmaka tlaba tyang tdiperoleh ttidak tdapat tmaksimal. t

B. Identifikasi Masalah

Seperti yang sudah dijelaskan pada latar belakang penelitian diatas, penelitian 

ini memiliki permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :  

1. Meningkatnya kebutuhan modal seiring dengan bertambahnya jumlah 

anggota menyebabkan kegiatan usaha tidak dapat dimaksimalkan.

2. Kelalaian anggota yang tinggi dalam melakukan angsuran pinjamannya. 

3. Kemajuan koperasi terhambat yang disebabkan oleh banyaknya pinjaman 

bermasalah. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan tlatar tbelakang tyang tsudah tdijelaskan tdiatas, tpenulis tdapat 

merumuskan tmasalah tsebagai tberikut t: t

1. Apakah tkinerja tkeuangan tKoperasi tKredit tSehati tPasarminggu 

tberdasarkan tanalisis tLikuiditas tmenggunakan tcurrent tratio tperiode 

ttahun t2018 t– t2020 ttermasuk tkriteria tyang tlikuid?

2. Apakah tkinerja tkeuangan tKoperasi tKredit tSehati tPasarminggu 

tberdasarkan tanalisis tSolvabilitas tyang tmeliputi tDebt tTo tAsset tRatio 

t& tDebt tTo tEquity tRatio tperiode ttahun t2018 t– t2020 ttermasuk tdalam 

tkriteria tsolvabel?

3. Apakah tkinerja tkeuangan tKoperasi tKredit tSehati tPasarminggu 

tberdasarkan tanalisis tProfitabilitas tyang tmeliputi tNet tProfit tMargin, 

tReturn tOn tAsset t& tReturn tOn tEquity tperiode ttahun t2018 t– t2020 

ttermasuk tdalam tkriteria trentabel?

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tlatar tbelakang tyang tsudah tdijelaskan tdiatas, tPenelitian 

tini tmemiliki ttujuan tsebagai tberikut t: t

1. Untuk tmengetahui tdan tmenganalisis tkinerja tkeuangan tKoperasi tKredit 

tSehati tPasarminggu tyang tdidasari toleh tanalisis trasio tLikuiditas 

tmenggunakan tCurrent tRatio tpada tperiode ttahun t2018 t– t2020.

2. Untuk tmengetahui tkinerja tdan tmenganalisis tkeuangan tKoperasi tKredit 

tSehati tPasarminggu tberdasarkan tanalisis tSolvabilitas tmenggunakan 

tDebt tTo tAsset tRatio t& tDebt tTo tEquity tRatio tperiode ttahun t2018 

t– t2020.

3. Untuk tmengetahui tkinerja tdan tmengalisis tkeuangan tKoperasi tKredit 

tSehati tPasarminggu tberdasarkan tanalisis tProfitabilitas tmenggunakan 

tNet tProfit tMargin, tReturn tOn tAsset t& tReturn tOn tEquity tperiode 

ttahun t2018 t– t2020. t
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E. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat 

yang berguna, sebegai berikut : 

1. Manfaat Teoritis

i. Dapat dijadikan referensi dalam bidang karya ilmiah dengan 

harapan dapat bermanfaat bagi berkembangnya ilmu pengetahuan. 

ii. Dari penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pelatihan dan juga pembelajaranb demi meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan serta dokumentasi ilmiah. 

2. Bagi Akademik dan Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi ataupun 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki topik yang serupa 

dalam aspek manajemen keuangan dan juga dapat menjadi sumber ilmu 

tambahan pengetahuan dan juga pengalaman dalam kinerja keuangan 

perusahaan. 

3. Bagi Masyarakat 

Harapan penulis bahwa dari penelitian ini dapat memberikan informasi 

yang berguna bagi para investor, anggota – anggota koperasi dan juga 

masyarakat pada umumnya sebagai bahan pertimbangan dalam 

menumbuhkan rasa kepercayaan untuk menitipkan dananya pada 

koperasi. 


